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ABSTRAK

Erma Liana, (2021) :  Peran Pemerintah Kelurahan Dalam Meningkatkan
Pendapatan UMKM Pada Masa Pandemi Covid-19
Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
atau sering disebut sebagai UMKM vyang menjadi salah satu kontributor
pertumbuhan ekonomi suatu negara dan memicu inovasi untuk sebuah negara.
UMKM merupakan suatu kegiatan yang mampu memperluas lapangan pekerjaan
dan mampu memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat
dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat. Akan tetapi,
pada masa pandemi Covid-19 ini UMKM Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir mengalami permasalahan yaitu terjadinya
penurunan jumlah permintaan sehingga mempengaruhi jumlah pendapatan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pendapatan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kelurahan Tembilahan Kota
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir sebelum dan sesudah Covid-19,
Bagaimana peran Pemerintah Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dan analisis SWOT dalam meningkatkan
pendapatan UMKM pada masa pandemi Covid-19 dan Bagaimana Tinjauan
Ekonomi Islam terhadap peran yang dilakukan Pemerintah Kelurahan dalam
meningkatkan pendapatan UMKM pada masa pandemi Covid-19.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dilakukan di Kelurahan
Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Populasi
dalam penelitian ini yaitu Lurah dan jajarannya yang berjumlah 16 orang serta
pelaku  UMKM vyang terdampak Covid-19 yang berjumlah 782 orang.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan dua metode yaitu untuk
Lurah dan jajarannya menggunakan metode Purposive Sampling yang berjumlah
3 orang, sedangkan untuk pelaku UMKM menggunakan teknik Random Sampling
yang berjumlah 89 orang, perhitungan menggunakan rumus Slovin. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, Kuisioner
(angket) dan studi pustaka. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis Deskriptif dengan pendekatan Kualitatif, dan teknik penulisan dengan
menggunakan teknik Induktif dan Deskiriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan UMKM Kelurahan
Tembilahan Kota pada masa pandemi Covid-19 mengalami jumlah penurunan
pendapatan yang berpengaruh terhadap jumlah keuntungan.

Sedangkan Peran Pemerintah Kelurahan dalam meningkatkan pendapatan
UMKM pada masa pandemi Covid-19 ini yaitu sebagai fasilitator dan katalisator.
Sebagai fasilitator dengan membantu mencari jalan keluar agar UMKM
mendapatkan pendanaan yang dibutuhkan dan sebagai Kkatalisator yang
mempercepat terjadinya pertumbuhan atau perkembangan UMKM.



Ditinjau dari Ekonomi Islam, peran yang dilakukan Pemerintah Kelurahan
dalam meningkatkan pendapatan UMKM telah sesuai dengan prinsip khalifah
yang terkandung pada zaman nabi (Nubuwwah) yaitu Amanah (terpercaya atau
tanggung jawab), Al-‘adalah (keadilan), Tabligh (Komunikatif) dan
Kebijaksanaan.

Kata kunci: Peran, Pemerintah Kelurahan, Pendapatan UMKM, Analisis
SWOT, Pandemi Covid-19.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia UMKM merupakan sektor yang memiliki peranan
penting dalam pembangunan ekonomi, dikarenakan sebagian besar
penduduknya yang berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha
kecil baik pada sektor tradisonal maupun modern." Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) adalah suatu bentuk usaha produktif yang dimiliki oleh
perorangan atau badan usaha yang biasanya bergerak dalam ruang lingkup
perdagangan yang memiliki ciri atau kriteria yang ditetapkan oleh Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008.2

UMKM mempunyai peranan yang sangat penting dalam
perekonomian lokal daerah. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan UMKM
dalam menggerakkan aktivitas ekonomi regional.> UMKM juga memiliki
peranan dalam bidang pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya

di Negara-negara berkembang seperti Indonesia tetapi juga di Negara-negara

! Itsnaini Rahmah dkk, Peran Pemerintah Dalam Meningkatkan Pendapatan UMKM,
(Jurnal Capital, Volume 3, No. 2, Desember 2020), him. 31.

2 Kurnia Cahya Lestari dan Arni Muarifah Amri, Sistem Informasi Akuntansi (Beserta
Contoh Penerapan Aplikasi SIA Sederhana Dalam UMKM), (Yogyakarta: Deepublish Publisher,
2020), him. 40.

% Abdul Ghofur, Peran Pemerintah Dalam Pemberdayaan UMKM Di Kabupaten
Lamongan, (Volume 2, No. 1, Juni 2019), him. 42.



maju. Di Indonesia, UMKM selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi,
juga berperan penting dalam mengatasi masalah pengangguran.*

Perkembangan UMKM memiliki peluang yang sangat besar karena
diiringi dengan lajunya pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan penduduk
memiliki pengaruh positif terhadap pembangunan ekonomi, dimana kondisi
dan kemajuan penduduk sangat erat kaitannya dengan tumbuh dan
berkembangnya usaha ekonomi. Penduduk dapat menjadi pelaku atau sumber
daya bagi faktor produksi, pada sisi lain juga dapat menjadi sasaran atau
konsumen bagi produk yang dihasilkan.® Oleh sebab itu, para pelaku usaha
atau UMKM harus merumuskan berbagai macam strategi agar dapat bersaing
guna mempertahankan usahanya.

Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan
untuk mengevaluasi kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) yang
merupakan faktor internal, serta peluang (Opportunities) dan ancaman atau
tantangan (Thereats) yang merupakan faktor internal suatu organisasi,
perusahaan maupun bisnis. Kekuatan merupakan potensial yang dapat
dimanfaatkan menjadi sebuah keunggulan bagi suatu perusahaan dan
kelemahan merupakan suatu hal yang baik bagi perusahaan, karena dapat
memotivasi perusahaan untuk senantiasa mengurangi kelemahan tersebut agar

menjadi lebih baik lagi. Sedangkan untuk peluang atau tantangan yang ada

* Dr. Thamrin Abduh, S.E., M.Si, Strategi Internasionalisasi UMKM Cet I, (Makassar:
CV. Sah Media, 2017), him. 29.

® Abdul Halim, Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju, (Jurnal llmiah Ekonomi Pembangunan, Volume 1,
No. 2, 2020), him. 158.



diluar perusahaan dicoba untuk diketahui sejak dini kemudian dijadikan

sebagai masukan bagi perusahaan demi kemajuan perusahaan tersebut.’

Berikut analisis SWOT mengenai Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan

Ancaman yang dimiliki oleh UMKM.

Tabel 1.1

Analisis SWOT UMKM Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir

INTERNAL

Kekuatan
(Strengths)

Kelemahan
(Weaknesses)

1. Jenis produk yang sangat
2.

3.

beragam.

Kemudahan dalam
memulai usaha.
Ketersediaan bahan baku
yang mudah didapatkan
(menggunakan bahan
baku dalam negert).
Harga relatif terjangkau
untuk semua kalangan.

1. Rendahnya kualitas

SDM seperti kurangnya
pengetahuan mengenai
pemasaran,
pengetahuan mengenai
akuntansi, rendahnya
produktivitas sehingga
terjadinya daya saing
yang rendah.

. Turunnya jumlah

penjualan yang
menyebabkan turunnya
jumlah pendapatan
pada masa pandemi
Covid-19.

. Terbatasnya

pemahaman mengenai
penggunaan teknologi
informasi (seperti
internet).

. Minimnya jaringan

dalam memasarkan

produk.
Peluang Ancaman
(Opportunities) (Threats)

Potensi pasar dalam
negeri yang terus
berkembang seiring
dengan perkembangan
jumlah penduduk.

. Perkembangan E-

Commerce yang
mendunia.

. Persaingan UMKM

yang semakin Ketat,

® Euis Amalia, Keadilan Distributif Dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,

2009), him. 25.




EKSTERNAL

2. Meningkatnya kesadaran

masyarakat akan arti
pentingnya UMKM
dalam perekonomian.

. Tersedianya SDM

angkatan kerja dalam
jumlah besar yang masih
terdayagunakan secara
produktif.

. Berkembangnya

teknologi informasi dan
komunikasi yang sangat
menunjang kegiatan

. Kurangnya modal

yang ditandai dengan
munculnya inovasi
baru yang didukung
oleh teknologi.

usaha dikarenakan
penjualan yang
mengalami penurunan
sehingga
mengakibatkan
turunnya pendapatan
UMKM pada masa
pandemi Covid-19.

bisnis dan menunjang
kemampuan akses pasar
yang cepat.

Dengan adanya UMKM pendapatan suatu masyarakat dapat dikatakan
meningkat, karena semakin tinggi tingkat pendapatan suatu masyarakat maka
semakin sejahtera masyarakatnya. Masyarakat yang sejahtera merupakan
salah satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara.
Pembangunan ekonomi bergantung pada pertumbuhan ekonomi (Economic
Growth) dimana pembangunan ekonomi mendorong tumbuhnya ekonomi dan
sebaliknya ekonomi memperlancar dalam proses pembangunan ekonomi.

Untuk membedakan dengan mudah arti pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan ekonomi adalah dengan menggunakan ungkapan berikut:
“Pembangunan Ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi ditambah dengan
perubahan”. Artinya, ada tidaknya pembangunan ekonomi dalam suatu
negara pada satu tahun tertentu tidak saja diukur dari kenaikan produksi
barang dan jasa yang berlaku dari satu tahun ketahun, tetapi juga perlu diukur
dari perubahan lain yang berlaku dalam berbagai proses struktur sosial, sikap-

sikap, masyarakat dan institusi-institusi nasional disamping tetap mengejar



akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan,
pengentasan kemiskinan dan peningkatan kemakmuran masyarakat.’

Semakin tinggi tingkat pendapatan suatu masyarakat maka semakin
sejahtera masyarakatnya. Tentu dalam hal ini sangat dibutuhkan peran dalam
mengatur masyarakat tersebut agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status), artinya apabila
seseorang telah menjalankan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka orang tersebut dikatakan telah melaksanakan suatu
peran.?

Namun pada tahun 2020 ini dunia dikaget dengan kejadian infeksi
berat dengan penyebab yang belum diketahui, yang berawal laporan dari Cina
kepada World Health Organization (WHO) terdapatnya 44 pasien Pneumonia
yang berat disuatu wilayah yaitu kota Wuhan, Provinsi Hubei, China,
tepatnya diakhir tahun 2019. Dugaan awal hal ini terkait dengan pasar basah
yang menjual ikan, hewan laut dan berbagai hewan lainnya. Pada 10 Januari
2020 penyebabnya mulai teridentifikasi dan didapatkan kode genetiknya yaitu
virus corona.’

Virus corona ini menular dengan sangat cepat sehingga Organisasi

Kesehatan Dunia (WHQO) menetapkan virus corona sebagai pandemi pada

" Ansharullah, Ekonomi Pembangunan, (Pekanbaru: Cadas Press, 2011), him. 8.

8J. dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2004), him. 158-159.

° Diah Handayani, Dwi Rendra hadi, Fathiyah Isbaniah, Erlina Burhan dan Heidy
Agustin, Penyakit Virus Corona 2019, (Jurnal Respirologi Indonesia, Volume. 40 No. 2 April
2020), him. 120.



tanggal 11 Maret 2020. Status pandemi atau epidemi global menandakan
bahwa penyebaran covid-19 berlangsung sangat cepat hingga hampir tak ada
negara didunia termasuk Indonesia yang dapat memastikan diri terhindar dari
virus corona tersebut.*

Penyebaran Covid-19 ini memberikan banyak perubahan seperti pada
bidang pekerjaan yang banyak dilakukan PHK, perubahan perilaku
masyarakat terutama dalam bidang kesehatan, hingga perubahan pada bidang
perekonomian. Potensi permasalahan yang muncul akibat Covid-19 dan wajib
diperhatikan oleh pemerintah daerah, antara lain: Ketersediaan anggaran yang
terbatas untuk penanganan Covid-19 dalam APBD tahun 2020; tidak
tersedianya sarana dan prasarana kesehatan penanganan Covid-19; kurangnya
tenaga medis dalam penanganan Covid-19, ketersediaan bahan pangan dan
kebutuhan pokok yang terganggu akibat Panic Buying; pekerja harian pelaku
ekonomi tingkat bawah (pelayanan restoran, ojek, pedagang kaki lima, dan
lain-lain) tidak dapat bekerja sehingga tidak mempunyai penghasilan; adanya
kemungkinan PHK bagi industri yang tutup; dan potensi penerimaan APBD
dari jenis Pendapatan Asli Daerah (terutama pajak dan retribusi) tidak optimal
dan penyerapan APBD tidak maksimal karena dampak kebijakan Work From
Home.

Pemerintah melaksanakan langkah-langkah preventif antara lain
optimalisasi sumber daya yang tersedia, mencakup pembiayaan, sarana, dan

prasarana dengan menggunakan APBD khususnya DAK kesehatan tahun

% Nailul Mona, Konsep Isolasi Dalam Jaringan Sosial Untuk Meminimalisasi Efek
Contagious (Kasus Penyebaran Virus Corona di Indonesia), (Jurnal Sosial Humaniora Terapan,
Volume. 2 No.2 Januari- Juni 2020), him. 117.



2020 serta Dana Desa untuk penanggulangan wabah Covid-19 dan
mengoptimalkan potensi lokal/optimalisasi potensi lokal yang dapat menjadi
alternatif pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya untuk pemenuhan
kebutuhan pokok masyarakat.**

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di lapangan,
UMKM yang berada di Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir dari tahun ke tahun mengalami jumlah peningkatan.
Khususnya dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Berikut data
mengenai peningkatan jumlah seluruh UMKM di Kelurahan Tembilahan
Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

Tabel 1.2

Jumlah UMKM Kelurahan Tembilahan Kota
Tahun 2018-2020

No Tahun Jumlah UMKM Persentase Kenaikan
1. 2016 98 UMKM -

2. 2017 135 UMKM 38%

3. 2018 205 UMKM 52%

4, 2019 355 UMKM 73 %

5 2020* 805 UMKM 127 %

*Mulai bulan Januari sampai bulan November 2020

Sumber: Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir

Dari tabel 1.2 menunjukkan bahwa UMKM di Kelurahan Tembilahan
Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun. Dapat dilihat bahwa
kenaikan jumlah UMKM dari tahun 2016 ke tahun 2017 yaitu sebesar 38%,

dari tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar 52%, dari tahun 2018 ke tahun 2019

"' Husna Ni’matul Ulya, Alternatif Strategi Penanganan Dampak Ekonomi Covid-19
Pemerintah Daerah Jawa Timur Pada Kawasan Agropolitan, (Journal of Islamic Economics and
Bussines, Volume. 3, No. 1, 2020), him. 83-84.



yaitu sebesar 73%, kemudian dari tahun 2019 ke tahun 2020 juga mengalami
peningkatan jumlah UMKM yang sangat besar yaitu sebanyak 127%.

Pandemi Covid-19 ini, mengharuskan pemerintah menerapkan
kebijakan-kebijakan tertentu, terutama kebijakan Work From Home yaitu
segala pekerjaan dilakukan di rumah melalui sistem daring (dalam jaringan).
Penerapan kebijakan ini memiliki dampak yang cukup besar salah satunya di
sektor UMKM vyang ditandai dengan adanya keluhan yang diterima oleh
pihak Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir dari masyarakat yang merupakan pelaku atau sumber daya
UMKM tersebut, keluhannya yaitu terjadinya penurunan pendapatan yang
cukup signifikan. Salah satu penyebab dari turunnya pendapatan tersebut
yaitu kurangnya daya beli masyarakat, dikarenakan penerapan WFH (Work
From Home) tersebut.

Berdasarkan data yang telah diverifikasi di Kantor Kelurahan
Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir ada 782
UMKM dari 805 UMKM vyang terdampak Covid-19 hanya sekitar 3%
UMKM vyang tidak terdampak Covid-19 tersebut. UMKM yang terdampak
tersebut yaitu UMKM yang mengalami penurunan jumlah permintaan yang
mengakibatkan turunya jumlah pendapatan dari biasanya.*

Sebagaimana penuturan dari seorang pelaku UMKM di Kelurahan
Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir yaitu Ibu
Susanti Dewi, yang UMKM nya bergerak di bidang kuliner (penjual nasi

goreng), ia mengatakan bahwa pada tahun 2020 ini sangat berbeda dengan

12 Muhammad Sukarni, Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan, Wawancara,
Tembilahan, 18 Januari 2021.



tahun sebelumnya, yang mana pada tahun 2020 ini ia mengalami penurunan
jumlah permintaan yang mengakibatkan turunnya jumlah pendapatan,
biasanya ia bisa menghabiskan 3-4 papan telur perhari yang pendapatannya
berkisar Rp. 960.000 perhari, namun pada saat pandemi Covid-19 ini ia hanya
bisa menghabiskan 1-2 papan telur perharinya dengan total pendapatan Rp.
480.000 perhari. Di sini terlihat jelas bahwa terjadi penurunan penjualan
sekitar 50% yang mengakibatkan terjadinya penurunan pendapatan.*®
Tabel 1.3

Penurunan Jumlah Permintaan dan Pendapatan
Ibu Susanti Dewi

Jumlah Persentase
Tahun Jumlah Penjualan | Pendapatan | Pendapatan
2019 (sebelum 3-4 papan telur
Covid-19) perhari Rp. 960.000 100%
2020 (sesudah 1-2 papan telur
Covid-19) perhari Rp. 480.000 50%

Sumber: Susanti Dewi Pelaku UMKM Kelurahan Tembilahan Kota
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir

Gambar 1.1
Diagram Penurunan Jumlah Penjualan dan Pendapatan
Ibu Susanti Dewi

Penurunan Jumlah Permintaan dan Pendapatan Ibu
Susanti Dewi
Pada Masa Pandemi
Covid-19

100%

0% [

Rp. 960000 | Rp. 480000

3-4 papan 1-2 papan W Persentase Pendapatan
telur perhari | telur perhari
2019 2020
(sebelum (sesudah

Covid-19) Covid-19)

Sumber: Susanti Dewi Pelaku UMKM Kelurahan Tembilahan Kota
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir

3 Susanti Dewi, Pelaku atau Sumber Daya UMKM Kelurahan Tembilahan Kota
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir, Wawancara, Tembilahan, 18 Januari 2021.
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Berdasarkan latar belakang masalah dan analisis SWOT yang penulis
paparkan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Peran Pemerintah Kelurahan Dalam Meningkatkan Pendapatan
UMKM Pada Masa Pandemi Covid-19 Ditinjau Menurut Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir)”.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang
dipersoalkan maka perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini.
Dengan demikian penulis hanya meneliti tentang Peran yang dilakukan
Pemerintah Kelurahan Dalam Meningkatkan Pendapatan UMKM Pada
Masa Pandemi Covid-19 Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam yang
dibatasi pada Kantor Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri
Hilir sebelum dan sesudah Covid-19?

2. Bagaimana peran Pemerintah Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dan analisis SWOT dalam

meningkatkan pendapatan UMKM pada masa pandemi Covid-19?



3.
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Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam terhadap peran yang dilakukan
Pemerintah Kelurahan dalam meningkatkan pendapatan UMKM pada

masa pandemi Covid-19?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir sebelum dan sesudah Covid-19.

b. Untuk mengetahui peran yang dilakukan Pemerintah Kelurahan
Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir
dan analisis SWOT dalam meningkatkan pendapatan UMKM pada
masa pandemi Covid -19.

c. Untuk mengetahui Tinjauan Ekonomi Islam terhadap peran yang
dilakukan Pemerintah Kelurahan dalam meningkatkan pendapatan
UMKM pada masa pandemi Covid-19.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. llmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan
ilmu pengetahuan Kkhususnya pada peran pemerintah kelurahan
dalam meningkatkan pendapatan UMKM pada masa pandemi

Covid-19, maupun permasalahan-permasalahan global lainnya.
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b. Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian yang
menarik dan menambah wawasan khazanah keilmuan bagi para
pembaca khususnya mahasiswa/i prodi Ekonomi Syariah, serta dapat
berguna bagi banyak pihak, terutama sebagai tambahan referensi
atau perbandingan bagi studi-studi dimasa yang akan datang.
c. Praktis
Dengan hasil penelitian, penulis berharap dapat menjadi
masukan, referensi dan evaluasi bagi pihak kelurahan untuk
menjalankan kegiatannya agar lebih efektif dan efisien, khususnya
dalam menghadapi berbagai permasalahan yang terjadi saat ini
maupun yang akan datang.
d. Penulis
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada
Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
E.  Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang
dilakukan di Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir Tepatnya di Kantor Kelurahan Tembilahan
Kota yang berada di jalan Telaga Biru, Kelurahan Tembilahan Kota

Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Alasan peneliti
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memilih lokasi ini karena beberapa alasan yaitu pada lokasi ini banyak
sekali UMKM vyang mengalami penurunan pendapatan, kemudian
lokasinya mudah dijangkau dan lokasi tersebut lebih terbuka sehingga
penulis mendapatkan kelancaran dalam melakukan penelitian.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian yaitu sumber utama penelitian yang memiliki
data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini yaitu Pemerintah Kelurahan Tembilahan Kota
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir (Lurah dan jajarannya)
serta pelaku UMKM vyang terdampak Covid-19 di Kelurahan Tembilahan
Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

Sedangkan objek penelitian adalah apa yang menjadi sasaran
penelitian, dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu Peran
Pemerintahan Kelurahan dalam meningkatkan pendapatan UMKM pada
masa pandemi Covid-19 Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Prof. Dr. Sugiyono dalam bukunya metode penelitian
kuantitatif, kualitatif dan R & D, menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.**

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 80.
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu
Lurah dan jajarannya yang berjumlah 16 orang serta pelaku UMKM
yang terdampak Covid-19 di Kelurahan Tembilahan Kota
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2016-2020
yang berjumlah 782 UMKM.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki populasi. Sampel penelitian ini peneliti tentukan dengan

rumus slovin:

N
"T1EN (e)?

Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Seluruh Populasi

e = Toleransi Error (0,1)

782
T 1+782(0,1)

n = 88,66 = 89
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan dua metode yaitu untuk Lurah dan
jajarannya yang berjumlah 3 orang menggunakan teknik Purposive
Sampling vyaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Sedangkan untuk pelaku UMKM yang terdampak Covid-19

yang berjumlah 89 orang menggunakan teknik Random Sampling
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yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.*
4.  Sumber Data
Untuk mengumpulkan data yang akan melengkapi dalam penelitian
ini, penulis menggunakan data primer dan data skunder, untuk lebih
jelasnya yaitu sebagai berikut:

a. Data primer adalah data yang berasal dari lapangan. Data ini dapat
berbentuk hasil observasi, hasil wawancara, angket dan data lapangan
lainnya.

b. Data skunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, atau disebut juga
dengan data yang berasal dari kepustakaan.'®

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi, yaitu tindakan yang merupakan penafsiran dari teori (Karl
Popper). Observasi merupakan tindakan atau proses pengambilan
informasi melalui media pengamatan. Observasi dapat diartikan
sebagai suatu teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti
turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan rumah,
tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
Dalam penelitian ini yang diobservasi adalah bagaimana peran

Pemerintah Kelurahan dalam meningkatkan pendapatan UMKM.

15 1bid., him. 215.

18 Sukiyat, Suyanto dan Prihatin Effendi, Pedoman Penulisan Tugas Akhir, (Surabaya:
Jakad Media Publishing, 2019), him. 24.



16

b. Wawancara, yaitu merupakan teknik pengumpulan data dalam suatu
penelitian. Karena menyangkut data maka wawancara merupakan
salah satu elemen penting dalam proses penelitian. Wawancara dapat
diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan
informasi dari responden secara bertanya langsung bertatap muka.
Dalam penelitian ini yang akan menjadi informan untuk diwawancarai
yaitu Lurah Tembilahan Kota dan jajarannya.

c. Kuisioner (Angket), yaitu suatu teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku
dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa
terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah
ada.'” Selain itu, kuisioner juga cocok digunakan jika jumlah
responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuisioner
dapat berupa pertanyaan-pernyataan tertutup atau terbuka, dan dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos
atau internet.!® Dalam penelitian ini yang akan peneliti berikan
kuisioner (angket) adalah pelaku UMKM yang terdampak Covid-19 di
Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir.

d. Studi Kepustakaan, yaitu penulis mengambil buku referensi yang
berkaitan dengan soal penelitian. Dalam penelitian ini penulis mencari

buku-buku yang berkaitan dengan peran pemerintah dalam

17 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 18,

'8 Sugiyono, Op.Cit., him. 142.
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meningkatkan pendapatan UMKM untuk dijadikan sebagai referensi
dalam penelitian.
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu:

a. Analisis Deskriptif, Analisis deskriptif yaitu suatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang.

b. Analisis Kualitatif, Analisis kualitatif berkaitan dengan data berupa
kata atau kalimat yang dihasilkan dari objek penelitian serta berkaitan
dengan kejadian yang melingkupi sebuah objek penelitian.™

Jadi, dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan
peneliti yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Analisis
deskriptif kualitatif yaitu menganalisis data-data berdasarkan persamaan
data tersebut, kemudian diuraikan antara data yang satu dengan data
yang lain, sehingga memperoleh gambaran umum yang utuh mengenai
masalah yang diteliti.

7. Metode Penulisan

Dalam penelitian ini penulis menggunakana metode penulisan
sebagai berikut:

a. Induktif yaitu mengumpulkan data-data yang bersifat khusus

kemudian dianalisa dan diuraikan secara umum.

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: Jejak
Publisher, 2018), him. 236.
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b. Deskriptif yaitu menggunakan pengumpulan data dan keterangan

kemudian dianalisa dan disusun sedemikian rupa sebagaimana yang

dikehendaki dalam penelitian ini.°

F.— Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1. | Itsnaini
Rahmah (2020)

Peran Pemerintah
Dalam
meningkatkan
UMKM di
Kabupaten
Wonosobo.

Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa
modal, lokasi usaha dan
teknologi berpengaruh
positif terhadap tingkat
pendapatan UMKM di
Kabupaten Wonosobo.
Sedangkan peran
pemerintah yaitu dapat
memoderasi pengaruh
modal terhadap tingkat
pendapatan UMKM di
Kabupaten Wonosobo
namun tidak dapat
memoderasi pengaruh
lokasi usaha, dan teknologi
terhadap tingkat
pendapatan UMKM di
kabupaten Wonosobo.

2. | Nofrianto
(2015)

Strategi Kepala Desa
dalam meningkatkan
pendapatan
Masyarakat (Studi
Pada kelompok
Nelayan Desa
Pengudang
Kecamatan Telok
Sebong Kabupaten
Bintan).

Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa
strategi yang dilakukan
kepala desa dalam
meningkatkan pendapatan
masyarakat demi
terpenuhnya kebutuhan
ekonomi masyarakat
khususnya masyarakat
nelayan di Desa
Pengudang Kecamatan
Telok Sebong Kabupaten
Bintan sudah terlaksana
dengan tiga indikator yang
telah ditetapkan yaitu;
Analisis, Keputusan dan

2% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2002), him. 135.
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Aksi. Masyarakat Nelayan
Desa Pengudang
Kecamatan Telok Sebong
Kabupaten Bintan dapat
menikmati sarana dan
prasarana berupa jaring
baru, bubuh ikan, bubuh
ketam dan sampan serta
pelatihan-pelatihan dari
instansi-instansi
pemerintah dalam
memenuhi kebutuhan
hidup masyarakat.

3. | Devi Chandra | Peran Pemerintah Hasil dalam penelitian ini
Nirwana, dkk | Dalam pembinaan menunjukkan bahwa
(2017) Usaha Kecil pemerintah Kabupaten

Menengah di Enrekang sudah menjalani
Kabupaten perannya yaitu sebagai
Enrekang. fasilitator dan regulator.

Tindakan yang dilakukan
oleh pemerintah
Kabupaten Enrekang
sudah sangat membantu
masyarakat dalam
meningkatkan usaha kecil
menengah, dan sudah ada
beberapa masyarakat yang
sudah mampu
mengembangkan
usahanya, akan tetapi
pemerintah kabupaten
Enrekang masih perlu
untuk lebih meningkatkan
pembinaan kepada pelaku
usaha.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, penulis
mengklasifikasi penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap bab terdiri dari

beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut:



BAB I :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :
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Pendahuluan terdiri dari, Latar Belakang Masalah, Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
Metode Penelitian, Penelitian Terdahulu dan Sistematika
Penulisan.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian terdiri dari, Sejarah Singkat,
Letak Geografis, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, Tugas Pokok
dan Fungsi Organisasi, Kependudukan, Keadaan Sosial, dan
Keadaan Ekonomi Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

Landasan Teori terdiri dari, teori yang ada hubungannya dengan
permasalahan yang diteliti yaitu: teori mengenai peran pemerintah
kelurahan, teori mengenai analisis SWOT, teori mengenai
pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), dan
teori mengenai sejarah pandemi Covid-19.

Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari, Pendapatan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kelurahan Tembilahan
Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir sebelum
dan sesudah Covid-19, Peran Pemerintah Kelurahan dalam
meningkatkan pendapatan UMKM pada masa pandemi Covid -
19, analisis SWOT dalam meningkatkan pendapatan UMKM dan
Tinjauan Ekonomi Islam terhadap peran Pemerintah Kelurahan
dalam meningkatkan pendapatan UMKM pada masa pandemi

Covid-19.
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BAB V: Penutup terdiri dari, Kesimpulan dan Saran yang perlu
disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan

hasil penelitian.



BAB |1

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Kelurahan Tembilahan Kota

Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir adalah perwujudan tugas pokok dan salah satu fungsi yang
dimiliki oleh Pemerintah Kelurahan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir Nomor 51 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kelurahan dan Kecamatan di Kabupaten Indragiri Hilir.

Keberadaan Kelurahan perlu dipertimbangkan lagi pemanfaatannya
dalam memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat melalui
peranan-peranan antar perangkat daerah dalam rangka kebijakan
desentralisasi pemerintahan. Untuk itu perlunya adanya landasan konseptual
yang jelas tentang kedudukan dan peranan Pemerintah Kelurahan dalam
pelaksanaan otonomi daerah sebagai bagian atau aspek penting dari kapasitas
kelembagaan.

Selanjutnya dalam rangka meningkatkan pelayanan yang lebih baik
kepada masyarakat maka perlu diadakan langkah-langkah peningkatan
profesionalisme pegawai serta peningkatan sumber daya manusianya dalam
rangka menghadapi otonomi daerah untuk memberikan pelayanan prima
kepada masyarakat dengan berlandaskan kepada perkembangan serta aspirasi
dan kehendak masyarakat sehingga terwujud organisasi dan aparatur

pemerintah yang bersih dan sebagai ujung tombak Pemerintah Kabupaten
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Indragiri Hilir, Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan akan
terus berupaya memberikan pelayanan yang maksimal berdasarkan
kemampuan yang ada, sehingga berbagai program dan kebijakan yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah, baik Pusat maupun Daerah dapat berjalan
sebagaimana mestinya sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi maupun tuntutan
yang berkembang ditengah masyarakat.?
B. Letak Geografis Kelurahan Tembilahan Kota
Kelurahan Tembilahan Kota merupakan salah satu Kelurahan yang
berada di wilayah Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir yang
terletak di pusat Kota Tembilahan dengan luas wilayah 3,34 (Km?), jarak dari
ibukota Kecamatan yaitu 1,00 (Km?).
Batas-batas Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir yaitu sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatas dengan Kelurahan Pekan Arba.
2. Sebelah Selatan berbatas dengan Sungai Indragiri.
3. Sebelah Barat berbatas dengan Kelurahan Tembilahan Hulu.
4. Sebelah Timur berbatas dengan Kelurahan Tembilahan Hilir.
C. Visi dan Misi Kelurahan Tembilahan Kota
1. Visi Kelurahan Tembilahan Kota
Visi adalah suatu gambaran tentang keadaan masa depan yang
diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan Kelurahan Tembilahan

Kota. Penyusunan visi ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif

2! Profil Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir
2020.
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dengan melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di Kelurahan
Tembilahan Kota seperti pemerintah di Kelurahan Tembilahan Kota,
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Tokoh Masyarakat, Tokoh
Agama, RT dan RW serta masyarakat Kelurahan Tembilahan Kota. Maka
berdasarkan pertimbangan di atas, Visi Kelurahan Tembilahan Kota yaitu:
“Mewujudkan Pelayanan Prima Menuju Masyarakat Mandiri, Berjaya
dan Gemilang 2025” 5
2. Misi Kelurahan Tembilahan Kota
Misi yaitu memuat suatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh
Kelurahan Tembilahan Kota agar tercapai visi Kelurahan Tembilahan
Kota tersebut, adapun misi Kelurahan Tembilahan Kota adalah :
a. Meningkatkan kinerja Aparatur Kelurahan Tembilahan Kota untuk
dapat memberikan pelayanan prima kepada masyarakat;
b. Meningkatkan pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat;
c. Meningkatkan sarana dan prasarana infrastruktur yang berwawasan
lingkungan;
d. Mewujudkan pembangunan budaya tertib, budaya bersih, dan budaya
gotong royong; dan

e. Menciptakan suasana yang aman, tertib, nyaman dan kondusif.?*

22 |pid.

2 bid.
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D. - Struktur Organisasi Kelurahan Tembilahan Kota

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hilir Nomor 51
Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi., serta
tata kerja Kecamatan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir
terdiri dari 1 (satu) orang Lurah dengan esselon IV/a, membawahi (1) satu
orang Sekretaris Kelurahan esselon (IV/b), dan 3 (Tiga) orang Kepala Seksi
esselon (IV/b).

Adapun struktur organisasi Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir yang berlaku sampai saat ini yaitu
sebagai berikut
1. Lurah;

2. Sekretariat Kelurahan;

3. Seksi Tata Pemerintahan, Ketentraman dan Ketertiban Umum;
4. Seksi Pembedayaan Masyarakat;

5. Seksi Kesejahteraan Sosial;dan

6. Kelompok Jabatan Fungsional.

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi Kelurahan
Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dapat

digambarkan sebagai berikut:**

2 |pid.
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Struktur Organisasi Kelurahan Tembilahan Kota
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Sumber: Profil Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten
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E.  Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi
Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Indragiri Hilir Nomor 51
Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta
tata kerja Kecamatan dilingkungan pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir
Paragraf 1 Pasal 16, tugas dan fungsi Kelurahan dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Kelurahan mempunyai tugas membantu atau melaksanakan sebagian
tugas Camat dalam Wilayah Kelurahan.
2. Kelurahan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada poin
(1), menyelenggarakan fungsi:
a. Penyelenggaraan kegiatan urusan Pemerintahan Kelurahan;
b. Penyelenggaraan kegiatan Pemberdayaan Masyarakat;
c. Penyelenggaraan Pelayanan Masyarakat;
d. Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum;
e. Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Pelayanan Umum;
f. Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan;
g. Melaksanakan tugas lain yang dilimpahkan oleh Bupati sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.?
F.- Kependudukan Kelurahan Tembilahan Kota
1. Jumlah Penduduk
Penduduk asli daerah Kabupaten Indragiri Hilir adalah suku

Melayu dan sering disebut Melayu Riau. Sebagaimana halnya suku-suku

2 |bid.
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Melayu yang ada di daerah Riau lainnya. Suku Melayu di daerah ini juga
mempunyai sistem kekerabatan yang bersifat Parental dan beragama
Islam. Hal tesebut terlihat dengan datangnya dan menetapnya suku-suku
lain dari daerah asalnya ke daerah ini yang merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain yang berlangsung terus
menerus dan diikuti dengan pembauran atau asimilasi antara suku
Melayu dengan suku-suku pendatang yang ada di wilayah Kelurahan
Tembilahan Kota. Selain suku Melayu (asli) Penduduk Kelurahan
Tembilahan Kota juga terdiri dari suku-suku yang lainnya, yaitu: Suku
Banjar, Suku Bugis, Suku Jawa, Suku Batak, Suku Minang, Suku
Madura dan Tionghoa.

Jumlah penduduk Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan
Tembilahan berdasarkan registrasi penduduk bulan November 2020
sebanyak 21.870 jiwa terdiri dari penduduk laki-laki 11.002 jiwa dan
perempuan 10.868 jiwa dengan sex rasio 99, jumlah kepadatan per Km?
7.542. Pada umumnya mempunyai mata pencaharian dibidang PNS,
Wiraswasta dan sebagian lainnya bergerak dibidang Perkebunan,
Perdagangan dan Kerajinan Industri.

Mata Pencaharian Pokok
Masyarakat Kelurahan Tembilahan Kota pada umumnya memiliki

pekerjaan seperti pada tabel berikut ini:



Tabel 11.1
Pekerjaan Masyarakat Kelurahan Tembilahan Kota

NO Pekerjaan Jumlah
1 | Petani/ Pekebun 425
2 | Nelayan/ Perikanan 3
3 | PNS 1289
4 | TNI 21
5 | POLRI 195
6 | Pensiunan 217
7 | Karyawan Honorer 444
8 | Buruh Harian Lepas 244
9 | Pembantu Rumah Tangga 26
10 | Karyawan Swasta 559
11 | Pedagang 805
12 | Akuntan 1
13 | Pengacara 4
14 | Notaris 10
15 | Guru 339
16 | Arsitek 2
17 | Konsultan 9
18 | Dosen 29
19 | Anggota DPRD 2
20 | BUMN 97
21 | BUMD 29
22 | Dokter 36
23 | Bidan 60
24 | Perawat 52
25 | Wartawan 6
26 | Tukang Kayu 39
27 | Tukang Listrik 4
28 | Mekanik 21
29 | Tukang Jahit 30
30 | Tukang Las 9
31 | Tukang Batu 4
32 | Wiraswasta 6281
33 | Sopir 15
35 | Buruh Tani/ Pekebun 30

36 | Konstruksi 4

37 | Mengurus Rumah Tangga 5788

Sumber: Kantor Lurah Tembilahan Kota ?

26 |pid.
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G. Keadaan Sosial Kelurahan Tembilahan Kota
1. Pendidikan

Pekembangan dan kemajuan yang mungkin dicapai oleh umat
manusia berpusat pada persoalan pendidikan. Perkembangan dan kondisi
pendidikan sangat berdampak bagi perkembangan kehidupan ekonomi.
Dengan tingkat dan kualitas pendidikan yang memadai, seseorang akan
memiliki peluang dan kemampuan usaha yang memadai pula dan pada
gilirannya akan memperoleh penghasilan ekonomi yang lebih baik.

Dalam rangka upaya peningkatan pembangunan disegala bidang,
maka perlu didukung kualitas sumber daya manusia yang tinggi, baik
aparatur pemerintah maupun seluruh warga masyarakat, sebagai tolak
ukur peningkatan kualitas sumber daya manusia khususnya dibidang
pendidikan masyarakat. Kelurahan Tembilahan Kota  Kecamatan
Tembilahan dilihat dari sarana pendidikan SD Negeri berjumlah 6 buah,
SD Swasta berjumlah 2 buah, MTS berjumlah 1 buah dan SMK Swasta
berjumlah 1 buah.

2. Kesehatan

Pembangunan kesehatan terus berupaya meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat, hal ini terlihat semakin bertambahnya jumlah sarana
kesehatan, ketersediaan tenaga medis dan paramedis serta meningkatnya
tempat pelayanan kesehatan bagi masyarakat di Rumah Sakit Pemerintah.

Keterbatasan sarana dan prasarana pembangunan kesehatan menciptakan
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bagian yang harus diprioritaskan khususnya kelompok yang paling rentan
terhadap gangguan kesehatan.

Sarana kesehatan yang terdapat di Kelurahan Tembilahan Kota
Kecamatan Tembilahan dilihat sebagaimana tabel berikut :

Tabel 11.2
Sarana Kesehatan Kelurahan Tembilahan Kota

Jenis Sarana Kesehatan
Desa RS |Puskesmas| Pustu | Puskesmas |Posyandu| Jlh
Kelurahan Keliling
Tembilahan - 2 - - 14 16
Kota

Sumber ; Kantor Lurah Tembilahan Kota

3. Agama

Secara demografis, masyarakat Kelurahan Tembilahan Kota
Kecamatan Tembilahan adalah masyarakat yang sangat intens dengan
nuansa kultural religius Islami, bahkan sampai pada tingkat fanatisme.
Islam adalah agama mayoritas masyarakat Kelurahan Tembilahan Kota
Kecamatan Tembilahan, tanpa menafikan keberadaan agama minoritas

lainnya.”’

H. Keadaan Ekonomi Masyarakat Kelurahan Tembilahan Kota

Untuk meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Kelurahan
Tembilahan Kota selain berkebun/petani dan beterrnak juga mempunyai pusat
perekonomian lainnya, yaitu: usaha jasa dan perdagangan, jasa Gas BBM dan
Air, jasa keterampilan, industri kecil dan menengah, jasa lembaga keuangan,

jasa hukum dan konsultasi, jasa penginapan dan usaha jasa pengangkutan.”®

2 |pid.
28 |pid.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Peran Pemerintah Kelurahan
1. Pengertian Peran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) peran adalah
pemain sandiwara (film), perangkat tingkah yang diharapkan dan dimiliki
oleh seseorang yang berkedudukan dalam masyarakat.?

Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek dinamis
kedudukan (status). Seseorang dikatakan berperan apabila seseorang yang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Tidak
ada peranan tanpa kedudukan dan tidak ada kedudukan tanpa peranan.
Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola
pergaulan hidupnya, artinya peranan menentukan apa yang harus diperbuat
oleh masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa saja yang diberikan
masyarakat kepada seseorang, peranan sangat penting dalam kehidupan,
karena peranan dapat mengatur perilaku seseorang.® Sebagaimana firman

Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Naml:17.
D055 w8 Al YT Gl e 8350 a6
Artinya: “Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia
dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan)” .
(Q.S.Al-Naml:17)

2% Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him. 845.

%0 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), him. 212.

35
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Ayat ini menerangkan bahwa Sulaiman a.s telah dapat membentuk
suatu bala tentara yang terdiri dari berbagai macam-macam jenis makhluk
Allah seperti jin, manusia, burung-burung dan binatang-binatang lain yang
setiap saat dapat dikerahkan untuk memerangi orang-orang yang tidak mau
mengindahkan seruannya. Semua tentara tersusun rapi, bersatu dan
berkumpul di bawah pimpinannya.®*

Soerjono Soekanto juga mengatakan bahwa suatu peran paling
sedikit mencakup tiga hal, yaitu sebagai berikut:

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Artinya peranan merupakan
serangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan bermasyarakat.

b. Peran adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh
individu atau masyarakat dalam sebuah organisasi.

c. Peran dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran adalah
suatu aktivitas, perilaku atau tindakan yang dilakukan atau dijalankan oleh
seorang individu, kelompok, organisasi, badan atau lembaga yang
memiliki status atau kedudukan yang dapat mempengaruhi sekelompok

orang atau lingkungan sesuai dengan apa yang diharapkan.

%1 VVeithzal Rivai, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), him. 393.

%2 Soerjono Soekanto, Op.Cit., him. 213
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2. Pengertian Pemerintah Kelurahan
a. Pengertian Pemerintah Kelurahan

Dalam arti luas pemerintah berarti lembaga-lembaga Negara
yang menjalankan segala tugas pemerintah baik sebagai lembaga
eksekutif, legislatif maupun yudikatif dengan segala fungsi dan
kewenangannya. Sedangkan secara etimologi pemerintah berasal dari
kata perintah yang dapat diartikan sebagai:

1) Perintah yaitu perkataan yang bermaksud menyuruh melakukan
sesuatu.

2) Pemerintah yaitu kekuasaan memerintah sesuatu negara (daerah
negara atau badan yang tertinggi yang memerintah suatu negara).

3) Pemerintah yaitu perbuatan (cara, hal urusan dan sebagainya)
memerintah.*

Sedangkan pengertian Kelurahan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan, mengatakan
bahwa Kelurahan adalah wilayah kerja Lurah sebagai perangkat
daerah Kabupaten/Kota dalam wilayah kerja Kecamatan. Kelurahan
merupakan wilayah pelayanan administrasi dari Kabupaten/Kota.**

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemerintah
kelurahan merupakan lembaga negara yang berada di wilayah kerja

lurah sebagai perangkat daerah yang menjalankan tugasnya sesuai

%% Haudi, Pengantar llmu Pemerintahan, (Sumatera Barat: CV. Insan Cendikia Mandiri,
2021), him. 116-117.

% Setyo Nugroho, Demokrasi dan Tata Pemerintahan Dalam Konsep Desa dan
Kelurahan, (Jurnal Cita Hukum, Volume. 1, No. 2 Desember 2013), him. 255.
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dengan fungsi dan kewenangannya. Sedangkan hubungan antara peran
dengan pemerintah kelurahan yaitu tindakan berupa usaha-usaha dan
kegiatan yang dijalankan oleh pemerintah kelurahan dalam mengatur
masyarakatnya baik dalam melaksanakan pengaturan, pembangunan,
pelayanan maupun pemberdayaan, yang mana kelurahan merupakan
organisasi pemerintahan yang paling dekat dan berhubungan langsung
dengan masyarakat yang merupakan ujung tombak keberhasilan
pembangunan kota khususnya otonomi daerah.
Fungsi Pemerintahan
Menurut Nurul Aini secara umum fungsi pemerintahan
mencakup tiga fungsi pokok yang seharusnya dijalankan, baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, adapun tiga fungsi
tersebut yaitu sebagai berikut:
1) Fungsi Pengaturan
Fungsi ini dilaksanakan pemerintah dengan membuat
peraturan perundang-undangan untuk mengatur hubungan manusia
dalam masyarakat. Pemerintah adalah pihak yang mampu
menerapkan peraturan agar kehidupan dapat berjalan dengan baik
dan dinamis. Seperti halnya fungsi pemerintah pusat, pemerintah
daerah juga mempunyai fungsi pengaturan terhadap masyarakat
yang ada di daerahnya. Perbedaannya, yang diatur oleh pemerintah
daerah lebih khusus, yaitu urusan yang telah diserahkan kepada

daerah.
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Fungsi Pelayanan

Perbedaan pelaksanaan fungsi pelayanan yang dilakukan
pemerintah pusat dengan pemerintah daerah yaitu terletak pada
kewenangan masing-masing. Kewenangan pemerintah pusat
mencakup urusan pertahanan keamanan, agama, hubungan luar
negeri, moneter dan peradilan. Secara umum pelayanan
pemerintah mencakup pelayanan publik (Public Service) dan
Pelayanan sipil (Civil Service) yang menghargai kesataraan.
Fungsi Pemberdayaan

Fungsi ini untuk mendukung terselenggaranya otonomi
daerah, fungsi ini menuntut pemberdayaan Pemerintah Daerah
dengan kewenangan yang cukup dalam pengelolaan sumber daya
daerah guna melaksanakan urusan yang didesentralisasikan. Untuk
itu pemerintah daerah perlu meningkatkan peran serta masyarakat
dan swasta dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintahannya.

Kebijakan pemerintah pusat dan daerah, dilakukan untuk
meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat, yang pada jangka
panjang dapat menunjang pendanaan pemerintah daerah. Dalam
fungsi ini pemerintah harus memberikan ruang yang cukup bagi
aktivitas mandiri masyarakat, sehingga dengan demikian
partisipasi masyarakat didaerah dapat ditingkatkan, dan segala
kepentingan-kepentingan masyarakat diperhatikan baik dalam

peraturan maupun dalam tindakan nyata suatu pemerintah.®

%5 Apridar, Teori Ekonomi Sejarah dan Perkembangannya, (Yogyakarta: Graha Ilmu,

2010), him. 19-21.
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3. Peran Pemerintah Menurut Perspektif Ekonomi Islam
Menurut pakar ekonomi Islam Prof. Ataul Huq Pramanik,
mengatakan bahwa ada beberapa peran pemerintah menurut perspektif
ekonomi Islam, yaitu sebagai berikut:
a. Developmental Role (Peran Pembangunan)

Peran pembangunan berarti tugas pemerintah adalah
melaksanakan pembangunan di segala bidang, mulai dari
pembangunan SDM, pembangunan infrastruktur dan lain-lain. Dengan
kata lain pemerintah adalah “eksekutor pembangunan” yaitu
pemerintah sebagai upaya untuk mentransformasi kondisi masyarakat
ke arah yang lebih baik dan lebih produktif, untuk itu pemerintah harus
mempunyai arah dan tujuan serta kebijakan pembangunan yang jelas.

b. Walfare Role (Peran Kesejahteraan)

Peran kesejahteraan berarti pemerintah memiliki peran dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, baik kesejahteraan secara
materiil maupun spiritual. Pemerintah berupaya semaksimal mungkin
untuk meminimalisir angka kemiskinan, baik kemiskinan materil
maupun kemiskinan spiritual dan terlebih lagi kemiskinan absolut.
Masyarakat yang berada pada kemiskinan absolut adalah kelompok

terlemah yang memerlukan pembelaan khusus dari pemerintah.®

% |rfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah Edisi 1,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 108-110.
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B. Analisis SWOT
1. Pengertian Analisis SWOT

SWOT adalah singkatan dari Strengths (kekuatan), Weaknesses
(kelemahan), Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman), dimana
SWOT ini dijadikan sebagai suatu model dalam menganalisis suatu
organisasi yang berorientasi profit dan non profit dengan tujuan utama
untuk  mengetahui  keadaan organisasi tersebut secara lebih
komprehensif.’

Analisis SWOT merupakan identifikasi yang bersifat sistematis
dari faktor kekuatan dan kelemahan organisasi serta peluang dan ancaman
lingkungan luar strategi yang menyajikan kombinasi terbaik diantara
keempatnya. Suatu Organisasi dapat menentukan strategi setelah
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, yaitu dengan
memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya untuk mengambil keuntungan
dari peluang-peluang yang ada, sekaligus memperkecil atau mengatasi
kelemahan-kelemahan dimilikinya untuk menghindari ancaman yang ada.
Hasil analisis SWOT hanya dapat digunakan sebagai arahan bukan sebagai
pemecah masalah.®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis SWOT
adalah suatu metode perencanaan yang strategis dalam mengevaluasi

faktor-faktor yang berpengaruh dalam suatu usaha demi tercapainya suatu

%" Irham Fahmi, Kewirausahaan Teori, Kasus dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 344,

%8 Arif Yusuf Hamali, Pemahaman Strategi Bisnis dan Kewirausahaan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), him. 107.
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tujuan baik dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Analisis
SWOT juga didasari oleh logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(Strength) dan peluang (Opportunities), namun tetap memperhatikan
dengan meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats).
2. Faktor-faktor dalam Analisis SWOT

Untuk menganalisis secara mendalam tentang SWOT, maka perlu
diketahui ada beberapa faktor yang terdapat dalam analisis SWOT yaitu
sebagai berikut:
a. Faktor Internal

1) Kekuatan (Strength)

Kekuatan (Strength) merupakan sumber daya atau kapabilitas
yang tersedia bagi suatu perusahaan yang membuat perusahaan
relatif lebih unggul dibandingkan pesaingnya dalam memenubhi
kebutuhan pelanggan. Kekuatan muncul dari sumber daya dan
kompetensi yang tersedia bagi perusahaan.

2) Kelemahan (Weaknesses)

Kelemahan (Weaknesses) merupakan keterbatasan atau
kekurangan sumber daya atau kapabilitas suatu perusahaan
terhadap pesaingnya, yang menjadi hambatan dalam memenuhi

kebutuhan pelanggan secara efektif.*

% John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen Strategi Formulasi,
Implementasi dan Pengendalian, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), him. 201-202.
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b. Faktor Eksternal
1) Peluang (Opportunities)

Peluang (Opportunities) merupakan situasi utama yang
menguntungkan dalam lingkungan suatu perusahaan. Tren utama
merupakan salah satu sumber peluang. Identifikasi atas segmen
pasar yang sebelumnya terlewatkan, perubahan dalam kondisi
persaingan, perubahan teknologi dan membaiknya hubungan
dengan pembeli atau pemasok dapat menjadi peluang bagi
perusahaan.

2) Ancaman (Threats)

Ancaman (Threats) merupakan situasi utama yang tidak
menguntungkan dalam lingkungan suatu perusahaan. Ancaman
merupakan penghalang utama bagi perusahaan dalam mencapai
posisi yang diinginkan. Seperti masuknya pesaing baru,
pertumbuhan pasar yang lamban, meningkatnya kekuatan tawar-
menawar dari pembeli atau pemasok utama, perubahan teknologi
dan direvisinya atau pembaruan peraturan dapat menjadi
penghalang bagi keberhasilan suatu perusahaan.*

C.. Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
1. Pengertian Pendapatan
Pendapatan adalah total penerimaan (uang dan bukan uang)

seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Pendapatan

“0 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Loc.Cit.
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merupakan konsep aliran (Flow Concept).* Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha atau sebagainya).**

Menurut Sadono Sukirno dalam artikel Ericson Damanik
mengatakan bahwa pendapatan adalah keuntungan. Keuntungan
ditentukan dengan cara mengurangi berbagai biaya yang dikeluarkan dari
hasil penjualan yang diperoleh. Istilah pendapatan digunakan apabila
berhubungan dengan aliran penghasilan pada suatu periode tertentu yang
berasal dari penyediaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam, tenaga
kerja dan modal) masing-masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga
secara berurutan.”® Sedangkan pendapatan dalam arti jumlah uang
merupakan penerimaan yang diterimanya, bisa dalam bentuk upah dari
pekerjaan yang telah dilakukannya atau uang hasil penjualan dan lain
sebagainya.**

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun bukan
uang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri, dan pendapatan
dapat juga dikatakan sebagai hasil dari kegiatan penjualan barang atau jasa

di suatu periode tertentu.

! Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro Suatu Pengantar

Edisi Keempat, (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 2010), him. 293.

“2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,

2008), him. 317.

3 Nirfandi Gonibala, Vecky dan Mauna, Analisis Pengaruh Modal Terhadap

Pendapatan UMKM di Kota Mobagu, (Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Volume. 19, No. 01,
2019), him. 59.

** Nurul Huda, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), him. 21.



45

a. Sumber-sumber Pendapatan
Pendapatan dapat berasal dari beberapa sumber yaitu sebagai
berikut:

1) Pendapatan dari gaji dan upah
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi
tenaga kerja atau atas pekerjaan yang telah dilakukannya. Besar
gaji atau wupah seseorang secara teoritis tergantung dari
produktivitasnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi
produktivitas yaitu Keahlian (Skill), Mutu modal manusia (Human
Capital) dan Kondisi Kerja (Working Conditions). Sebagaimana
firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Jumu’ah ayat 10

yaitu sebagai berikut:

G520 1, 8305 4 L s Vil T 3 158 BN b 15

Artinya: “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah

kamu di muka bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah

Allah banyak-banyak agar kamu beruntung” (Q.S. Al-
Jumu’ah ayat 10).

Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa setelah selesai

melakukan salat Jumat, umat Islam boleh bertebaran di muka bumi

untuk melaksanakan urusan duniawi, dan berusaha mencari rezeki

yang halal, sesudah menunaikan yang bermanfaat untuk akhirat.

Hendaklah  mengingat Allah  sebanyak-banyaknya dalam
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mengerjakan usahanya dengan menghindarkan diri dari
kecurangan, penyelewengan, dan lain-lainnya.
2) Pendapatan dari aset produktif

Aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas
balas jasa penggunaannya. Ada dua kelompok aset produktif yaitu
sebagai berikut:

a) Aset finansial (Financial Assets), seperti deposito yang
menghasilkan pendapatan bunga, saham yang menghasilkan
deviden dan keuntungan atas modal (Capital Again) jika
diperjualbelikan.

b) Aset bukan finansial (Real Assets), seperti rumah yang
memberikan penghasilan sewa.

3) Pendapatan dari pemerintah (Transfer Payment)

Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer
(Transfer Payment) adalah pendapatan yang diterima bukan
sebagai balas jasa atas input yang diberikan. Di negara- negara
maju, penerimaan transfer diberikan, misalnya dalam bentuk
tunjangan penghasilan bagi para penganggur (Unemployment
Compensation), jaminan sosial bagi orang-orang miskin dan

berpendapatan rendah (Social Security).*

> Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro Suatu Pengantar
Edisi Keempat, (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 2010), him. 294.
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4) Pendapatan dari suatu usaha atau kegiatan.

Pendapatan dari suatu usaha atau kegiatan yaitu pendapatan
dari total penjualan barang atau jasa setelah dikurangi total biaya
produksi. Misalnya, pendapatan dari hasil jualan toko kelontong
dan lain sebagainya.*

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu
sebagai berikut:

1) Kesempatan kerja yang tersedia, semakin banyak kesempatan kerja
yang tersedia maka semakin banyak pula pendapatan yang
diperoleh dari hasil kerja tersebut.

2) Jenis pekerjaan, banyak terdapat jenis pekerjaan yang dapat dipilih
oleh seseorang untuk memperoleh pendapatan.

3) Kecakapan dan keahlian, dengan kecakapan dan keahlian yang
tinggi maka dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas yang
berpengaruh terhadap pendapatan.

4) Motivasi atau dorongan, hal ini sangat mempengaruhi jumlah
pendapatan, semakin besar dorongan untuk melakukan pekerjaan,
maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh.

5) Keuletan bekerja, keuletan dapat disamakan dengan ketekunan,

keberanian untuk menghadapi segala macam tantangan.

*® Mardiasmo, Perpajakan, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), him. 110.
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6) Banyak atau sedikit modal yang digunakan sangat berpengaruh

terhadap jumlah pendapatan yang diperoleh.

Pendapatan dalam Prinsip Ekonomi Islam

Berdasarkan prinsip Ekonomi Islam dalam mengukur pendapatan

terdapat empat hal tingkat keberhasilan perekonomian, yaitu sebagai

berikut:

1) Pendapatan harus dapat mengukur penyebaran pendapatan

2)

individu.

Perhitungan pendapatan Islami harus dapat mengenali
penyebaran dari pendapatan perkapita tersebut, karena dari sinilah
nilai sosial dan ekonomi Islam bisa masuk. Jika penyebaran
pendapatan individu bisa dideteksi secara akurat, maka akan
dengan mudah dikenali seberapa besar masyarakat yang masih
berada dibawah garis kemiskinan.

Pendapatan harus dapat mengukur produksi komoditas

Dalam mengukur produksi komoditas secara akurat sangat
sulit untuk dilakukan, namun bagaimanapun juga perlu satu
kesepakatan untuk memasukkan angka produksi komoditas yang
dikelola dari hasil produksi subsistem tersebut harus masuk
kedalam pendapatan, khususnya dalam kebutuhan sektor pangan

dan sektor lainnya.
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3) Pendapatan harus dapat mengukur kesejahteraan Ekonomi Islam

Angka rata-rata tidak menyediakan informasi yang cukup
untuk mengukur kesejahteraan yang sesungguhnya, sangat penting
untuk mengetahui kebutuhan dasar akan barang dan jasa sebagai
persentase total konsumsi. Hal itu perlu dilakukan karena adanya
kemampuan untuk menyediakan kebutuhan dasar seperti pangan,
perumahan, pelayanan kesehatan, pendidikan, air bersih dan
pelayanan publik lainnya, sesungguhnya bisa menjadi ukuran
dalam tingkat kesejahteraan tersebut.

4) Perhitungan pendapatan sebagai ukuran dari kesejahteraan

Prinsip Ekonomi Islam melalui pendugaan nilai santunan
antar saudara dan sedekah, Produk Nasional Bruto (Gross National
Product) adalah ukuran moneter dan tidak memasukkan Transfer
Pembayaran (Payment Transfer) seperti sedekah. Namun harus
disadari bahwa sedekah memiliki peranan yang sangat signifikan
dalam Islam, ini bukan hanya pemberian sukarela kepada orang
lain namun ini merupakan bagian dari kepatuhan dalam
menjalankan kehidupan beragama.*” Sebagaimana firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 114 yang menyuruh
umatnya untuk senantiasa berbuat kebaikan salah satunya dengan

bersedekah yaitu sebagai berikut:

T Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana,
2010), him. 197.
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Artinya: “Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia
mereka, kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang
menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat kebaikan,
atau mengadakan perdamaian di antara manusia.
Barangsiapa berbuat demikian karena mencari keridhaan
Allah, maka kelak Kami akan memberinya pahala yang

besar” (Q.S. An-Nisa ayat 114).

Sama sekali tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan
rahasia atau bisikan-bisikan yang mereka lakukan, tetapi yang baik
itu adalah orang yang menyuruh untuk bersedekah, atau berbuat
makruf, yaitu perbuatan kebajikan yang sesuai dengan tuntunan
agama dan sudah dikenal oleh masyarakat sebagai sesuatu yang
baik, atau mengadakan perdamaian di antara manusia Yyang
berselisin dan bertikai. Barang siapa berbuat demikian, yaitu
perbuatan-perbuatan yang disebutkan di atas karena niat mencari
keridaan Allah, maka kelak Kami akan memberinya pa-hala yang
besar, banyak dan berlipat ganda.

2. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Menurut Kuncoro mengatakan bahwa usaha kecil dan usaha rumah
tangga di Indonesia telah memainkan peran penting dalam menyerap

tenaga kerja, meningkatkan jumlah unit usaha dan mendukung pendapatan

rumah tangga.*®

8 Qomariah Lahamid, Profil UMKM Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
Provinsi Riau, (Pekanbaru: LPPM UIN SUSKA RIAU, 2014), him. 7.
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Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro Kecil dan Menengah. Usaha mikro adalah usaha produktif milik
orang perorang atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria
usaha mikro, yaitu bermodalkan maksimal 50 juta rupiah dengan omzet
mencapai 300 juta rupiah.*

Kemudian usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria
modal maksimal sebesar 500 juta rupiah dengan omzet maksimal 2,5
miliar rupiah.*

Berikutnya usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan
bersin maksimal sebesar 10 miliar rupiah atau hasil penjualan tahunan

sebesar 50 miliar rupiah.>

49 Amir Machmud, Ekonomi Islam Untuk Dunia yang Lebih Baik, (Jakarta: Salemba
Empat, 2017), him. 210.

% Ipid.

%1 |bid.
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Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, menurut Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2008 pasal 6 mengatakan bahwa usaha mikro, usaha
kecil dan usaha menengah memiliki kriteria sebagai berikut:*?

a. Kriteria usaha mikro yaitu sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,- (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,-
(tiga ratus juta rupiah).

b. Kriteria usaha kecil yaitu sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,- (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,- (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,- (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,-
(dua miliar lima ratus juta rupiah).

c. Kriteria usaha menengah yaitu sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,- (lima ratus
juta rupiah) sampai dnegan paling banyak Rp. 10.000.000.000,-
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha.

°2 Arif Yususf Hamali, Op. Cit., him. 117-118.
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2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.
50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah).

D. Sejarah Pandemi Covid-19
World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa Coronaviruses
(Cov) adalah virus yang menginfeksi sistem pernapasan. Infeksi virus ini
disebut Covid-19. Virus Corona menyebabkan penyakit flu biasa sampai
penyakit yang lebih parah seperti Sindrom Pernafasan Timur Tengah (MERS-
CoV) dan Sindrom Pernafasan Akut Parah (SARS-CoV). Virus ini menular
dengan sangat cepat dan telah menyebar kebeberapa negara, termasuk
Indonesia. Seseorang dapat tertular Covid-19 melalui berbagai cara yaitu
sebagai berikut:>®
1. Tidak sengaja menghirup percikan ludah dari bersin atau batuk penderita
Covid-19.
2. Memegang mulut atau hidung tanpa mencuci tangan terlebih dahulu
setelah menyentuh benda yang terkena cipratan air liur penderita Covid-
19.
3. Kontak jarak dekat dengan penderita Covid-19, misalnya bersentuhan
atau berjabat tangan.
Di Indonesia penyebaran virus ini dimulai sejak tanggal 2 Maret 2020,
diduga berawal dari salah satu warga negara Indonesia yang melakukan

kontak langsung dengan warga negara asing yang berasal dari Jepang. Seiring

*% Silpa Hanoatubun, Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia, (Jurnal of
Education Psychology and Counseling, Volume. 2, No. 1, 2020), him. 149.
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dengan berjalannya waktu, penyebaran Covid-19 telah mengalami
peningkatan yang signifikan.>

Dalam sejarah Islam diceritakan banyak ujian yang telah dirasakan
orang-orang terdahulu. Berbagai ujian yang menimpa, hal tersebut tidak lain
agar kaum muslimin lebih bertakwa dan meningkatkan keimanan. Kata
Waba’ dan Tha'un sering dijumpai didalam sejarah, yaitu sebuah penyakit
menular yang mampu membunuh banyak manusia disuatu daerah. Wabah
tersebut telah berulang kali terjadi ditengah-tengah manusia sehingga
mengakibatkan banyak nyawa yang hilang.>

Sebelum pandemi Covid-19 ini muncul, seribu empat ratus tahun yang
lalu Islam telah menemukan cara untuk menangani sebuah pandemi
berdasarkan sabda rasulullah SAW. Kemudian dilanjutkan dengan
penanganan wabah oleh Amr bin Ash dan kejadian-kejadian yang lainnya,

dengan menerapkan sistem Lockdown, Sosial Discanting, dan sebagainya.

% Silpa Hanoatubun, Op.Cit., him. 150.

** Muhammad Rasyid Ridho, Wabah Penyakit Menular Dalam Sejarah Islam dan
Relevansinya Dengan Covid-19, (Jurnal Sejarah Peradaban Islam, Volume. 4, No. 1 Juli 2020),
him. 24.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai Peran Pemerintah

Kelurahan Dalam Meningkatkan Pendapatan UMKM Pada Masa Pandemi

Covid-19 Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus

Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri

Hilir) maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kelurahan
Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir pada
masa pandemi Covid-19 mengalami jumlah penurunan dari biasanya.
Sebelum Covid-19 pendapatan yang diperoleh setiap bulan yaitu berada
di angka Rp. 10.000.000 sampai dengan Rp. 15.000.000 namun setelah
Covid-19 pendapatan usaha yang diperoleh setiap bulannya berada di
angka Rp 5.000.000 sampai dengan Rp. 10.000.000 dan turunnya jumlah
pendapatan ini, tentunya berpengaruh terhadap jumlah keuntungan yang
diperoleh setiap bulannya.

Peran Pemerintah Kelurahan dalam meningkatkan pendapatan UMKM
pada masa pandemi Covid-19 yaitu sebagai fasilitator dengan membantu
mencari jalan keluar agar UMKM mendapatkan pendanaan yang di
butuhkan dan peran Pemerintah Kelurahan berikutnya yaitu sebagali
katalisator ~yang mempercepat terjadinya pertumbuhan atau

perkembangan UMKM.

70
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Ditinjau dari Ekonomi Islam, peran yang dilakukan Pemerintah
Kelurahan dalam meningkatkan pendapatan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) telah sesuai dengan prinsip khalifah yang
terkandung pada zaman nabi (Nubuwwah) yaitu Amanah (terpercaya atau
tanggung jawab), Al-‘adalah (keadilan), Tabligh (Komunikatif) dan
Kebijaksanaan. Kemudian peran yang dilakukan Pemerintah Kelurahan
juga sesuai dengan Pemerintah yang memiliki fungsi pelayanan dan
pemberdayaan masyarakat. Selain itu, peran yang dilakukan Pemerintah
juga sesuai dengan peran Pemerintah menurut perspektif Ekonomi Islam
yaitu Developmental Role (Peran Pembangunan) dan Walfare Role

(Peran Kesejahteraan).

B. Saran

1.

Bagi pihak Pemerintah Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir, selain mempermudah urusan
surat-menyurat demi mendapatkan bantuan modal untuk meningkatkan
pendapatan dan keberlangsungan UMKM hendaknya Pemerintah
Kelurahan memiliki kebijakan khusus atau kebijakan tersendiri di
Kelurahan demi memaksimalkan peran Pemerintah di Kelurahan. Ada
beberapa rekomendasi terhadap strategi atau tindakan yang dapat
dilakukan oleh Pemerintah Kelurahan yaitu Pemerintah Kelurahan
hendaknya memiliki kebijakan tersendiri dalam pemberian bantuan,
artinya pemerintah memiliki dana khusus dalam memberikan bantuan

kepada pelaku UMKM sehingga bantuan dapat diberikan secara
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berkelanjutan sampai usaha tersebut benar-benar mengalami
pertumbuhan maupun perkembangan atau Pemerintah Kelurahan dapat
membuat Program Pengembangan UMKM seperti membuat Komunitas
UMKM (Community UMKM) di Kelurahan Tembilahan Kota.

Bagi pihak UMKM di Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir, hendaknya memanfaatkan dan
memaksimalkan dana bantuan yang diberikan oleh Pemerintah
Kabupaten maupun Pemerintah Pusat, sehingga dana bantuan yang
diberikan tersebut dapat berkembang secara produktif dan bukan
konsumtif.

Bagi pihak Pemerintah Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir hendaknya dalam melaksanakan
tugas-tugas kepemerintahan tetap berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist,
seperti peran yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah Kelurahan yaitu
sebagai fasilitator dan katalisator yang telah sesuai dengan prinsip
khalifah yang terkandung pada zaman nabi (Nubuwwah) yaitu Amanah,
Al-‘adalah, Tabligh dan Kebijaksanaan. Kemudian bagi pihak atau
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), khususnya di
Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri
Hilir dalam menjalankan usahanya juga harus berlaku adil kepada semua

konsumen atau harus tetap berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist.
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LAMPIRAN
A. LAMPIRAN ANGKET

Dengan Hormat,

Perkenalkan nama saya Erma Liana, saya adalah salah satu mahasiswa (S1)
Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian pada pelaku
UMKM Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri  Hilir. Untuk itu saya selaku peneliti memohon kesedian
Bapak/lbu/Sdr/i untuk berpartisipasi dalam pengisian angket ini, tidak ada
jawaban SALAH dalam pengisian angket ini dan identitas Bapak/lbu/Sdr/i akan
dijamin kerahasiaannya. Atas bantuan Bapak/lbu/Sdr/i, saya ucapkan terima
kasih.

I PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah pertanyaan dengan teliti dan pilihlah jawaban yang
menurut Bapak/lbu/Sdr/I yang paling sesuai.
2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai menurut
Bapak/Ibu/Sdr/i.
1. IDENTITAS RESPONDEN

a. Nama - W BN W SN
b. Jenis Kelamin . LLaki-laki [1Perempuan

c. Umur SR . T SR
d. Pendidikan : JSD LJSMP LISMA

LIDIPLOMA [ISARJANA
e. Jenis Usaha T QY TOYT . .A.. T
f. Lama Usaha : [J1-5 Tahun [15-10 Tahun [1>10 Tahun
g. Media Promosi e
I11. ANGKET PENELITIAN
A. Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Sebelum Covid-19



Berapa jumlah modal yang bapak/ibu/sdr/i miliki dalam
menjalankan usaha sebelum Covid-19?

a. Rp. 1.000.000 — Rp. 3.000.000

b. Rp. 3.000.000 — Rp. 5.000.000

c. Rp.5.000.000 - Rp. 7.000.000

d. >Rp.7.000.000

Berapa unit usaha yang bapak/ibu/sdr/i miliki sebelum Covid-
19?

a. Llunit

b. 2unit

c. 3unit

d. >4unit

Berapa jumlah karyawan yang bapak/ibu/sdr/i miliki dalam
menjalankan usaha sebelum Covid-19?

a. 0 orang (dikelola sendiri)

b. 1-2 orang

c. 3-4orang

d. >5orang

Berapa lama waktu bapak/ibu/sdr/i berjualan atau membuka
usaha sebelum Covid-19?

a. 3jam

b. 6jam

c. 12jam

d. 24jam

Berapa jumlah pendapatan yang bapak/ibu/sdr/i peroleh setiap
bulan sebelum Covid-19?

a. Rp.5.000.0000 — Rp. 10.000.000

b. Rp. 10.000.0000 — Rp. 15.000.000

c. Rp. 15.000.0000 — Rp. 20.000.000

d. >Rp.20.000.000



6. Berapa jumlah keuntungan yang bapak/ibu/sdr/i peroleh setiap
bulan sebelum Covid-19?
a. Rp. 1.000.000 — Rp. 3.000.000
b. Rp. 3.000.000 — Rp. 5.000.000
c. Rp.5.000.000 — Rp. 7.000.000
d. >Rp.7.000.000
7. Apakah bapak/ibu/sdr/i menerima bantuan dari pemerintah
dalam menjalankan usaha sebelum Covid-19?
a. Yamenerima bantuan
b. Tidak menerima bantuan
c. Kadang-kadang menerima bantuan
d. Tidak pernah menerima bantuan
8. Apa bentuk bantuan yang diberikan?
a. Uang tunai
b. Alat/bahan usaha
c. Sembako
d. BPUM
9. Apakah bantuan yang diberikan bermanfaat bagi usaha
bapak/ibu/sdr/i?
a. Yabermanfaat
b. Sangat bermanfaat
c. Kadang-kadang bermanfaat
d. Tidak bermanfaat
. Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Sesudah Covid-19?
1. Berapa jumlah modal yang bapak/ibu/sdr/i miliki untuk
menjalankan usaha sesudah Covid-19?
a. Rp. 1.000.0000 — Rp. 3.000.000
b. Rp. 3.000.0000 - Rp. 5.000.000
c. Rp.5.000.0000 — Rp. 7.000.000
d. >Rp.7.000.000



Berapa unit usaha yang bapak/ibu/sdr/i miliki sesudah Covid-
19?

a. lunit

b. 2unit

c. 3unit

d. >4unit

Berapa jumlah karyawan yang bapak/ibu/sdr/i miliki dalam
menjalankan usaha sesudah Covid-19?

a. 0 orang (dikelola sendiri)

b. 1-2 orang

c. 3-4orang

d. >5orang

Berapa lama waktu bapak/ibu/sdr/i berjualan atau membuka
usaha sesudah Covid-19?

a. 3jam

b. 6 jam

c. 12jam

d. 24jam

Berapa jumlah pendapatan yang bapak/ibu/sdr/i peroleh setiap
bulan sesudah Covid-19?

a. Rp. 5.000.0000 — Rp. 10.000.000

b. Rp. 10.000.0000 — Rp. 15.000.000

c. Rp. 15.000.0000 — Rp. 20.000.000

d. >Rp.20.000.000

Berapa jumlah keuntungan yang bapak/ibu/sdr/i peroleh setiap
bulan sesudah Covid-19?

a. Rp. 1.000.000 — Rp. 3.000.000

b. Rp. 3.000.000 — Rp. 5.000.000

c. Rp.5.000.000 - Rp. 7.000.000

d. >Rp.7.000.000



7. Apakah bapak/ibu/sdr/i menerima bantuan dari pemerintah
dalam menjalankan usaha sesudah Covid-19?
a. Yamenerima bantuan
b. Tidak menerima bantuan
c. Kadang-kadang menerima bantuan
d. Tidak pernah menerima bantuan
8. Apa bentuk bantuan yang diberikan?
a. Uang tunai
b. Alat/bahan usaha
c. Sembako
d. BPUM
9. Apakah bantuan yang diberikan bermanfaat bagi usaha
bapak/ibu/sdr/i?
a. Yabermanfaat
b. Sangat bermanfaat
c. Kadang-kadang bermanfaat
d. Tidak bermanfaat

B. LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana peran yang dilakukan Pemerintah Kelurahan dalam
meningkatkan pendapatan UMKM pada masa pandemi Covid-19?

2. Apakah terdapat kendala dari peran yang dilakukan Pemerintah
Kelurahan dalam meningkatkan pendapatan UMKM pada masa pandemi
Covid-19?

3. Bagaimana kebijakan yang dilakukan Pemerintah Kelurahan dalam

meningkatkan pendapatan UMKM pada masa pandemi Covid-19?



10.

Apakah ada bantuan yang diberikan untuk meningkatkan pendapatan
UMKM di Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir? dan bantuan tersebut berupa apa?

Apakah ada kriteria penerima bantuan tersebut? dan bagaimana kriteria
pendistribusian bantuan tersebut?

Apa manfaat dari pemberian bantuan tersebut?

Bagaimana keberlanjutan dari bantuan yang diberikan tersebut?

Apakah ada fasilitas lain yang diberikan Pemerintah Kelurahan dalam
meningkatkan pendapatan UMKM pada masa pandemi Covid-19? dan
fasilitas tersebut berupa apa?

Apakah ada kriteria penerima fasilitas tersebut? dan bagaimana
Kriterianya?

Selain upaya meningkatkan pendapatan UMKM apakah ada upaya
pengembangan UMKM vyang dilakukan Pemerintah Kelurahan
Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir? dan

apa saja bentuk pengembangannya?
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Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan- Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
Un.04/F.I/PP.00.9/2798/2021 Tanggal 4 Maret 2021, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama . ERMA LIANA

2.NIM /KTP : 11720525015

3. Program Studi :  EKONOMI SYARIAH

4. Jenjang : Si

5. Alamat :  PEKANBARU

6.-Judul Penelitian :  PERAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN

UMKM PADA MASA PANDEMI COVID-19 DITINJAU MENURUT PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM (STUDI KASUS KELURAHAN TEMBILAHAN KOTA
KECAMATAN TEMBILAHAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR)

7. Lokasi Penelitian : KANTOR LURAH TEMBILAHAN KOTA KECAMATAN TEMBILAHAN KABUPATEN
INDRAGIRI HILIR
Dengan ketentuan sebagai berikut:

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 5 Maret 2021
Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
——8 Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
DPM | DiNAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Palitik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. BupatiIndragiri Hilir
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Tembilahan
3. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
KECAMATAN TEMBILAHAN
KELURAHAN TEMBILAHAN KOTA
Jalan Baharuddin Yusuf Nomor 08
TEMBILAHAN

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
. DAN PENGUMPULAN DATA
Nomor : | /KEL.TBH-KOTA/II1/2021

LURAH TEMBILAHAN KOTA Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir,
Berdasarkan Surat Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Qassim Riau
Nomor : Un.04/F.I/PP.00.9/2798/2021 Tanggal 04 Maret 2021 Perihal : Mohon Izin Riset, dan
Surat “Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/39364 Tanggal 05 Maret 2021 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Riset/ Pra Riset dan Pengumpulan Data Untuk Bahan Skripsi, dengan ini memberikan Rekomendasi
Kepada :

1. Nama : ERMA LIANA

2. Pemegang NIK : 1404035010990003

3. NIM : 11720525015

4. Program Studi/ Jenjang : Ekonomi Syariah/ S1

5. Alamat : JI. Kampung Baru RT. 021 RW. 010 Kel/ Desa Sungai Bela
Kecamatan Kuala Indragiri Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi
Riau.

6. Lokasi Penelitian : Kelurahan Tembilahan Kota.

Untuk melakukan Penelitian serta Pengumpulan Data di Wilayah Kelurahan Tembilahan Kota
yang berhubungan dengan Judul Penelitian/ Skripsinya yaitu :

“PERAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN UMKM
PADA MASA PANDEMI COVID-19 DITINJAU MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi
Kasus Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir).”

Dengan Ketentuan sebagai berikut :
I.. Tidak melakukan Kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tidak ada hubungannya

dengan Penelitian dan Pengumpulan Data ini.

2. Pelaksanaan Penelitian Selama 3 (Tiga) Bulan terhitung mulai
Tanggal 08 Maret s/d 08 Juni 2021.

3. Rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata Pemegang
Rekomendasi tidak mentaati dan Mengindahkan Ketentuan Sebagaimana tersebut diatas;dan

4. Apabila Pemegang Rekomendasi telah selesai melakukan penelitian, diwajibkan untuk melapor
ke Kantor Kelurahan Tembilahan Kota.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Tembilahan Kota
_-Pada Tanggal : 08 Maret 2021




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : ERMA LIANA

NIM - 11720525015

Tempat/Tanggal Lahir : SUNGAI BELA/ 10 Oktober 1999
Program Studi : EKONOMI SYARIAH

Fakultas : SYARIAH DAN HUKUM
Universitas : UIN SUSKA RIAU

Dengan in1 menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Peran Pemerintah
Dalam Meningkatkan Pendapatan UMKM Pada Masa Pandemi Covid-19
Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Kelurahan
Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir)”

adalah benar karya saya sendiri atau bukan plagiat hasil karya orang lain.

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini bukan hasil karya saya
sendiri atau plagiat hasil karya orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi

sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 05 Juli 2021

Yang membuat pernyataan

v

ERMA LIANA
NIM. 11720525015
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SURAT KETERANGAN

Pengelola Jurnal Hukum Islam dengan ini menerangkan bahwa:

NAMA :  ERMA LIANA

NIM : 11720525015

JURUSAN :  EKONOMI SYARIAH

JUDUL :  PERAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM

MENINGKATKAN PENDAPATAN UMKM PADA MASA
PANDEMI COVID-19 DITINJAU MENURUT PERSPEKTIF

EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Kelurahan Tembilahan Kota
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir)

Pembimbing: ZURAIDAH, M. Ag

Nama tersebut diatas telah menyerahkan jurnal Skripsi sesuai dengan pedoman yang

telah ditetapkan.

Pekanbaru, Juli 2021
ArPimpinan redaksi

P VI. Alpi Svahrin., SH.. MH. CPL
NIF 198?’04’30 201903 1 010




BIOGRAFI PENULIS
Erma Liana, lahir pada tanggal 10 Oktober 1999 di Desa Sungai
Bela, Kecamatan Kuindra, Kabupaten Indragiri Hilir. Penulis
6 merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan
Bapak Herman dan Ibu Sri Wahyuni yang bertempat tinggal di
Desa Sungai Bela Kecamatan Kuindra, Kabupaten Indragiri

' Hilir. Pendidikan formal yang penulis tempuh dimulai dari SDN
010 Sungai Bela dan selesai pada tahun 2011. Kemudian melanjutkan sekolah di
MTS Mathla’ul Iman Sungai Bela dan selesai pada tahun 2014. Setelah itu
melanjutkan sekolah di MAN 2 Indragiri Hilir dan selesai pada tahun 2017.
Kemudian pada tahun 2017 penulis kembali melanjutkan pendidikannya ke salah
satu Perguruan Tinggi yang ada di Provinsi Riau yaitu Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan Ekonomi
Syariah dan selesai pada tahun 2021.

Pada tahun 2019 penulis melakukan program praktik kerja lapangan di
salah satu travel umrah yang ada di Kota Pekanbaru yaitu AET Travel atau (PT.
Penjuru Wisata Negeri). Selain itu selama perkuliahan penulis juga mengikuti
salah satu organisasi kampus yaitu Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi
Syariah.

Pada tahun 2021 penulis melakukan penelitian di Kelurahan Tembilahan
Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dengan judul “Peran
Pemerintah Kelurahan Dalam Meningkatkan Pendapatan UMKM Pada
Masa Pandemi Covid -19 Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir)”. Akhirnya pada hari Rabu tanggal 30 Juni 2021 M bertepatan
dengan 19 Zulkaidah 1442 H penulis telah melaksanakan ujian Munagasyah atau
Ujian Sarjana (S1) Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan dinyatakan “Lulus dengan

prediket Sangat Memuaskan” dan berhak memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
Syariah (SE).



